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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola propaganda di media sosial sebagai jihad siber yang

digunakan sebagai bahan untuk menentukan strategi pencegahan propaganda dalam media sosial sebagai

jihad siber. Data diperoleh melalui Berita Acara Pemeriksaan (BAP) dan hasil wawancara langsung dengan

Direktur Penegakan Hukum BNPT, Wakil Kepala dan Penyidik Densus 88 Anti Teror Polri, dan analis

media sosial. Peneliti melakukan analisis konten dari kumpulan data tangkap layar atas unggahan-unggahan

Avik di media sosial menggunakan teori propaganda politik dan model komunikasi Lasswell untuk

menggambarkan pola propaganda Avik. Peneliti menganalisis faktor anonimitas di dunia maya sebagai

pemicu terjadinya jihad siber menggunakan teori space transition, menganalisis regulasi yang menangani

jihad siber di Indonesia, hingga analisis strategi pencegahan jihad siber. Penelitian menyimpulkan bahwa

pola propaganda Avik secara umum tergambar dalam pola jaringan sosial. Masing-masing anggota grup

berperan sebagai aktor (nodes) yang dihubungkan oleh relasi (ties) dengan medium media sosial online. Hal

ini terbukti dari aktivitas Avik yang menyebar unggahan-unggahan berkonten radikal melalui grup media

sosial, lalu nantinya unggahan tersebut direspons dan diteruskan kembali ke grup media sosial lainnya oleh

anggota grup tersebut. Pola konten propaganda Avik yakni berupa pengulangan simbol. Hal ini tergambar

pada seringnya frekuensi penggunaan kata kunci thogut pada isi pesan Avik, yang dianggap sebagai pihak

yang wajib dibunuh sebagai sasaran teror.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This study aims to analyze the propaganda pattern on social media as cyber jihad which is used as a material

to determine the propaganda prevention strategy in social media as cyber jihad. Data were obtained through

Official Investigation Report and direct interviews with Director of Law Enforcement of BNPT, Deputy

Head and Investigator of Densus 88 AT Polri, and media social analyst. Researcher using content analysis

method from data set of screenshots of Avik uploads on social media using Lasswell's Political Propaganda

Theory and Communication Model to describe propaganda pattern of Avik. Researceher analyze the

anonymity factor in cyberspace as a trigger for the occurrence of cyber jihad using Space Transition Theory,

analyzing regulations that deal with cyber jihad in Indonesia, and analyzing the prevention strategy of cyber

jihad. The research concludes that Avik's propaganda patterns are generally depicted in social network

patterns. Each group member acts as an actor (nodes) connected by relations (ties) with the medium of

online social media. This is proven from Avik's activities that spread uploads of radical content through

social media groups, then later the uploads are responded to and forwarded back to other social media

groups by members of the group. Avik's propaganda content patterns are repetitive symbol. This is

illustrated by the frequent use of the keyword thogut in the contents of Avik's message, which is considered

a party that must be killed as a terror target.
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